[image: ]KOTA BEKASI
PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN INOVASI DAERAH
E-BASOKA
(Bantuan Sosial Kedaruratan)






















INOVASI
E-BASOKA
(Bantuan Sosial Kedaruratan)


BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Kota Bekasi sebagai salah satu pusat kegiatan nasional di wilayah perbatasan Jawa Barat dan DKI Jakarta memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan sosial masyarakat perkotaan. Dengan luas wilayah mencapai lebih dari 213 km² dan terbagi dalam 12 kecamatan serta 56 kelurahan, Kota Bekasi menghadapi tantangan serius dalam penanganan kedaruratan sosial, khususnya dalam konteks bencana alam dan sosial yang sifatnya tidak dapat diprediksi. Banjir, puting beliung, longsor, kebakaran, hingga permasalahan keterlantaran kelompok rentan seperti anak, lansia, dan penyandang disabilitas menjadi potret nyata dari kompleksitas isu kesejahteraan sosial yang perlu ditangani secara cepat dan tanggap.
Realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses permohonan bantuan sosial bagi korban bencana kerap terhambat oleh kendala administratif, jarak tempuh ke Dinas Sosial, serta keterbatasan waktu dalam penanganan kejadian yang bersifat mendadak. Hal ini berdampak pada lambatnya penyaluran bantuan, keterlambatan dalam asesmen lapangan, dan rendahnya efisiensi pelayanan. Di tengah perkembangan zaman yang menuntut respons cepat dan pelayanan publik yang efisien, Kota Bekasi melalui Dinas Sosial merespon situasi ini dengan menciptakan inovasi berbasis digital bernama E-BASOKA (Bantuan Sosial Kedaruratan).
E-BASOKA hadir sebagai sistem layanan berbasis aplikasi yang memungkinkan pengajuan permohonan bantuan sosial secara daring oleh operator kelurahan, tanpa keharusan masyarakat terdampak bencana datang langsung ke kantor dinas. Inovasi ini menjawab tantangan luasnya jangkauan wilayah dan tidak terduganya waktu kejadian bencana, dengan tetap menjaga akurasi data dan ketepatan sasaran dalam penyaluran bantuan. Sistem E-BASOKA juga memungkinkan proses asesmen secara real time oleh petugas lapangan, sehingga Dinas Sosial dapat langsung menindaklanjuti dengan pengiriman bantuan sesuai kebutuhan darurat di lokasi kejadian.
Selama lebih dari satu tahun implementasi, E-BASOKA terbukti memberikan dampak signifikan dalam mempercepat respons pemerintah daerah terhadap kondisi darurat sosial. Dalam periode berjalan, tercatat sebanyak 154 permohonan bantuan sosial telah disampaikan melalui platform ini, yang turut berkontribusi terhadap pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk korban bencana dan target pelayanan sosial tahun 2024 yang menyasar 2.000 penerima manfaat. Dengan memberikan bantuan dalam bentuk sandang dan pangan, E-BASOKA juga berkontribusi nyata terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama pada aspek ketahanan pangan dan pengurangan dampak bencana terhadap kelompok rentan.
Inovasi ini tidak hanya menjadi wujud responsivitas dan efisiensi tata kelola pelayanan publik, tetapi juga contoh bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dapat menjembatani keterbatasan sumber daya dan geografis dalam pelayanan sosial. Keberhasilan E-BASOKA memperlihatkan bahwa inovasi sederhana namun tepat guna mampu memperkuat sistem perlindungan sosial berbasis komunitas. Ke depan, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut agar dapat diakses langsung oleh masyarakat umum, dengan tetap mempertahankan mekanisme asesmen dan validasi lapangan yang ketat demi menjaga akuntabilitas dan efektivitas layanan.
B. TUJUAN
Inovasi E-BASOKA (Bantuan Sosial Kedaruratan) dikembangkan sebagai upaya strategis dalam mempercepat akses dan efisiensi pelayanan bantuan sosial di Kota Bekasi, khususnya bagi masyarakat yang terdampak bencana alam maupun sosial. Tujuan utama dari inovasi ini adalah menciptakan sistem pelayanan publik yang tanggap, inklusif, dan berbasis digital, yang mampu menjawab tantangan geografis dan ketidakpastian waktu kejadian bencana, sekaligus meningkatkan kecepatan dan ketepatan distribusi bantuan sosial kepada mereka yang membutuhkan.
Dalam jangka pendek, inovasi E-BASOKA bertujuan menyediakan sarana permohonan bantuan sosial yang lebih mudah dan efisien melalui aplikasi digital yang diakses oleh operator kelurahan. Sistem ini memungkinkan masyarakat terdampak untuk segera mengajukan bantuan tanpa harus datang langsung ke kantor Dinas Sosial, sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Selain itu, aplikasi ini juga menjadi alat bantu bagi petugas lapangan dalam melakukan asesmen kondisi korban secara cepat dan real time, sehingga proses distribusi bantuan dapat segera dilakukan.
Tujuan jangka menengah dari E-BASOKA adalah memperluas cakupan penerapan aplikasi ke seluruh kelurahan di Kota Bekasi, serta memperkuat sistem koordinasi antar-operator kelurahan dan petugas Dinas Sosial agar respons terhadap kejadian bencana menjadi lebih sistematis. Di samping itu, inovasi ini juga diarahkan untuk membangun literasi digital di tingkat kelurahan dan masyarakat, dengan mengedukasi pengguna aplikasi agar dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam situasi darurat. Tujuan lain adalah menjadikan aplikasi ini sebagai bagian dari sistem deteksi awal dan pengelolaan bencana berbasis data dan pemetaan wilayah.
Untuk jangka panjang, E-BASOKA ditujukan menjadi model sistem layanan bantuan sosial kedaruratan yang adaptif dan dapat direplikasi oleh kabupaten/kota lain di Indonesia. Dengan peningkatan kapabilitas aplikasi, termasuk akses langsung bagi masyarakat umum, E-BASOKA diharapkan menjadi pilar dalam tata kelola bantuan sosial modern yang partisipatif dan berkelanjutan. Selain mendukung capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM), aplikasi ini juga diarahkan untuk memperkuat pencapaian target-target pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama dalam konteks pengurangan risiko bencana dan pemenuhan kebutuhan dasar korban.
Lebih dari sekadar alat bantu digital, E-BASOKA berfungsi sebagai instrumen transformasi budaya pelayanan sosial. Melalui sistem ini, Kota Bekasi tidak hanya membangun respons darurat yang lebih efisien, tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dalam situasi krisis. Inovasi ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara teknologi, birokrasi, dan partisipasi masyarakat mampu menciptakan layanan publik yang lebih responsif, berkeadilan, dan berdaya guna tinggi.
Melalui pendekatan berbasis bukti dan kebutuhan masyarakat, E-BASOKA menjadi wujud nyata dari adaptasi teknologi informasi dalam sektor pelayanan sosial. Dengan meningkatnya efisiensi permohonan bantuan, menurunnya waktu respons petugas, dan meningkatnya akurasi data, inovasi ini tidak hanya menciptakan solusi jangka pendek terhadap bencana, tetapi juga membangun fondasi kuat menuju sistem pelayanan sosial yang berkelanjutan dan tangguh di masa depan.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi E-BASOKA memberikan manfaat nyata yang signifikan dalam meningkatkan kecepatan, efisiensi, dan kualitas pelayanan bantuan sosial di Kota Bekasi, khususnya dalam situasi kedaruratan. Aplikasi ini menjawab berbagai permasalahan yang selama ini menghambat akses masyarakat terhadap bantuan, seperti jauhnya lokasi pemohon dari kantor Dinas Sosial, keterbatasan waktu dalam menangani kejadian bencana, serta minimnya sistem digital yang mendukung permohonan secara cepat dan akurat.
Salah satu manfaat paling krusial dari E-BASOKA adalah kemampuannya menciptakan sistem pengajuan bantuan sosial yang praktis dan real time. Melalui aplikasi ini, operator kelurahan dapat langsung menginput permohonan bantuan dari lokasi kejadian bencana, yang kemudian segera ditindaklanjuti oleh petugas lapangan untuk melakukan asesmen. Alur ini mempersingkat proses dari tahap pengusulan hingga penyaluran, yang sebelumnya memerlukan kunjungan langsung ke kantor dinas. Inovasi ini juga memungkinkan data terdokumentasi secara sistematis, sehingga akuntabilitas dan transparansi pelayanan publik semakin terjaga.
Di sisi pemberdayaan masyarakat dan aparatur, E-BASOKA memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas operator kelurahan serta memperkuat peran mereka sebagai penghubung antara warga dan pemerintah daerah. Operator tidak hanya berperan administratif, tetapi juga menjadi bagian dari sistem tanggap darurat sosial. Proses asesmen yang dilakukan oleh petugas setelah pengajuan masuk melalui E-BASOKA juga melatih kepekaan dan ketepatan dalam mengidentifikasi kebutuhan korban bencana, sehingga bantuan yang diberikan benar-benar sesuai dan tepat sasaran.
Manfaat lainnya adalah tercapainya efisiensi pelayanan sosial dalam skala wilayah. Dengan cakupan 12 kecamatan dan 56 kelurahan, Kota Bekasi memiliki tantangan geografis yang cukup besar. Kehadiran E-BASOKA memungkinkan layanan dapat diakses secara merata tanpa diskriminasi wilayah. Dalam praktiknya, aplikasi ini telah digunakan untuk menyalurkan bantuan kepada setidaknya 154 pemohon dalam kurun waktu satu tahun, dan menjadi kontributor utama terhadap pencapaian target 2.000 penerima bantuan sosial pada tahun 2024 sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang sosial.
Selain berdampak langsung pada ketahanan masyarakat terdampak bencana, inovasi ini juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam pemenuhan kebutuhan dasar sandang dan pangan. Outcome dari implementasi E-BASOKA tidak hanya menyasar aspek bantuan material, tetapi juga memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada warga bahwa negara hadir di saat mereka paling membutuhkan. Hal ini memperkuat kohesi sosial dan memperkecil kesenjangan dalam akses pelayanan publik.
Secara keseluruhan, E-BASOKA telah mentransformasi paradigma pelayanan sosial dari yang bersifat administratif dan reaktif menjadi responsif, adaptif, dan berbasis teknologi. Manfaatnya tidak hanya dirasakan oleh masyarakat penerima bantuan, tetapi juga oleh pemerintah daerah dalam hal efisiensi operasional, perbaikan sistem manajemen data, serta peningkatan kualitas layanan publik. Dengan dukungan dan pengembangan lanjutan, E-BASOKA berpotensi menjadi contoh praktik baik bagi daerah lain dalam membangun sistem bantuan sosial kedaruratan yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi E-BASOKA mencerminkan respons cepat dan adaptif Dinas Sosial Kota Bekasi dalam menghadapi persoalan pelik seputar akses bantuan sosial kedaruratan di tengah tantangan geografis dan intensitas kejadian bencana yang tidak dapat diprediksi. Ketika pengajuan bantuan sosial konvensional terbukti lambat dan kurang efisien, Dinas Sosial tidak menunggu program besar berskala nasional, tetapi langsung merumuskan pendekatan digital yang aplikatif dan terjangkau melalui pengembangan sistem berbasis aplikasi daring.
Proses lahirnya E-BASOKA dimulai dari kepekaan terhadap situasi di lapangan—dimana masyarakat kesulitan mengakses pelayanan bantuan sosial karena kendala jarak, waktu, dan prosedur manual yang memakan waktu. Dengan wilayah Kota Bekasi yang luas dan terdiri dari 12 kecamatan serta 56 kelurahan, tim Dinas Sosial segera menyusun rancangan sistem digital yang bisa menjawab permasalahan ini. Dalam waktu singkat, mereka merancang prototipe aplikasi E-BASOKA, melibatkan operator kelurahan sebagai titik layanan terdepan, dan langsung mengujicobakannya pada lokasi-lokasi rawan bencana.
Kecepatan penciptaan E-BASOKA ditopang oleh pendekatan praktis dan kolaboratif yang dilakukan lintas lini—antara pengembang sistem informasi, petugas lapangan, dan operator kelurahan. Tanpa birokrasi yang berbelit, Dinas Sosial segera mengintegrasikan pemetaan kebutuhan bantuan sosial dengan fitur pelaporan digital, serta menyusun alur asesmen real time oleh petugas yang langsung menyambungkan informasi dari lokasi kejadian ke pusat pengambilan keputusan. Inovasi ini tidak hanya dirancang cepat, tetapi juga segera diterapkan dan disempurnakan seiring pelaksanaan.
Kunci keberhasilan inovasi ini terletak pada semangat kolaborasi, responsivitas tinggi terhadap krisis, dan ketegasan dalam mengambil keputusan di level teknis dan operasional. Dalam waktu kurang dari satu tahun sejak tahap pengembangan awal, E-BASOKA telah digunakan untuk memfasilitasi pengajuan bantuan dari 154 warga terdampak bencana. Angka tersebut menjadi bukti nyata bahwa sebuah inovasi dapat diciptakan dan berdampak langsung dalam waktu singkat jika didasari urgensi, kesadaran teknologi, dan keberpihakan terhadap kebutuhan masyarakat.
Lebih dari itu, kehadiran E-BASOKA menandai transformasi budaya kerja di lingkungan Dinas Sosial Kota Bekasi. Pelayanan yang semula reaktif dan administratif kini berubah menjadi proaktif dan terstruktur, dengan mengedepankan digitalisasi dan keterlibatan operator kelurahan sebagai ujung tombak. Inovasi ini tidak hanya menciptakan efisiensi birokrasi, tetapi juga menguatkan kepercayaan publik terhadap kemampuan pemerintah daerah dalam menghadirkan solusi cepat, tepat, dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat.
Dengan semangat tanggap darurat dan inovatif, E-BASOKA menjadi bukti bahwa proses penciptaan inovasi pelayanan publik dapat dilakukan dengan cepat dan berdampak besar apabila dilandasi oleh kepekaan terhadap kondisi lokal, kemauan untuk berubah, serta komitmen kuat untuk memperbaiki kualitas hidup warga. Inovasi ini membuktikan bahwa kebijakan solutif bisa lahir dari ruang-ruang pelayanan paling dekat dengan masyarakat, dan tidak selalu harus menunggu program nasional untuk membawa perubahan signifikan.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi E-BASOKA (Bantuan Sosial Kedaruratan) merupakan contoh nyata pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan ketepatan dalam pelayanan sosial berbasis kedaruratan. Dinas Sosial Kota Bekasi secara cermat merespons tantangan geografis, administratif, dan kecepatan penanganan bencana dengan merancang sistem digital yang sederhana namun berdampak luas. Teknologi menjadi jembatan utama untuk menyatukan proses permohonan, asesmen, hingga penyaluran bantuan sosial secara lebih terstruktur dan real time.
Sistem E-BASOKA dibangun dalam bentuk aplikasi daring yang dapat diakses oleh operator kelurahan di seluruh wilayah Kota Bekasi. Setiap permohonan bantuan dari masyarakat yang terdampak bencana diinput langsung melalui aplikasi tersebut, kemudian otomatis terkoneksi dengan sistem Dinas Sosial. Data yang masuk akan segera ditindaklanjuti oleh petugas lapangan untuk dilakukan asesmen cepat di lokasi kejadian. Proses ini sangat mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik dan mempercepat waktu respons, yang sangat penting dalam konteks penanganan bencana.
Dalam pengelolaan data dan komunikasi internal, Dinas Sosial juga memanfaatkan berbagai platform digital penunjang seperti Google Workspace (untuk pengarsipan dokumen dan laporan) serta WhatsApp Group antaroperator kelurahan dan petugas lapangan. Koordinasi dan pembaruan informasi dapat dilakukan secara cepat, bahkan di luar jam kerja formal. Ini memungkinkan tim tanggap darurat untuk bekerja lebih responsif, tanpa harus menunggu instruksi manual yang lambat dan rawan kesalahan.
Sebagai bagian dari upaya penguatan literasi digital dan transparansi pelayanan, aplikasi E-BASOKA dilengkapi dengan fitur pelacakan status permohonan serta dashboard monitoring internal. Hal ini tidak hanya mempermudah pengawasan kinerja, tetapi juga menjadi sumber data yang valid dan berkelanjutan untuk perencanaan program bantuan sosial jangka menengah dan panjang. Data yang dikumpulkan melalui sistem ini juga mendukung laporan pencapaian target Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan indikator pembangunan daerah.
Ke depan, pemanfaatan teknologi informasi dalam E-BASOKA memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan. Saat ini, aplikasi hanya dapat diakses oleh operator kelurahan, namun secara bertahap Dinas Sosial merancang mekanisme agar masyarakat dapat mengakses langsung fitur pengajuan bantuan melalui versi publik aplikasi. Rencana ini akan dilengkapi dengan panduan digital, form isian daring, serta verifikasi berbasis geolokasi untuk memastikan akurasi data pelaporan.
Dengan strategi pemanfaatan teknologi yang terarah, E-BASOKA tidak hanya menjadi instrumen penyederhanaan birokrasi, tetapi juga pendorong transformasi digital dalam pelayanan publik yang berorientasi pada kebutuhan warga. Inovasi ini menunjukkan bahwa teknologi bukan semata infrastruktur canggih, tetapi tentang bagaimana alat sederhana digunakan secara cerdas untuk menjawab tantangan yang nyata di masyarakat. Kota Bekasi, melalui Dinas Sosial, telah membuktikan bahwa digitalisasi pelayanan sosial dapat diwujudkan secara inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi E-BASOKA (Bantuan Sosial Kedaruratan) merupakan terobosan dalam sistem pelayanan sosial berbasis digital yang diinisiasi oleh Dinas Sosial Kota Bekasi sebagai respons terhadap tantangan penanganan bencana yang cepat dan tidak terduga. Kebaruan utama dari inovasi ini terletak pada penciptaan mekanisme pengajuan bantuan sosial secara daring yang dapat diakses langsung oleh operator kelurahan, sehingga memperpendek rantai birokrasi dan mempercepat distribusi bantuan kepada masyarakat terdampak.
Berbeda dengan sistem konvensional yang menuntut pemohon datang langsung ke kantor dinas dan melalui proses administratif yang panjang, E-BASOKA mengintegrasikan sistem permohonan, asesmen lapangan, dan distribusi bantuan dalam satu platform digital yang efisien dan real-time. Kebaruan ini memberikan dampak besar dalam mempercepat waktu respons terhadap korban bencana, baik bencana alam seperti banjir dan longsor, maupun bencana sosial seperti kebakaran dan keterlantaran kelompok rentan.
Keunikan lainnya terletak pada pendekatan desentralisasi yang diterapkan dalam sistem ini, di mana pengajuan bantuan tidak lagi terkonsentrasi di pusat, tetapi dilimpahkan kepada operator kelurahan yang telah dilatih dan memiliki akses langsung ke aplikasi. Pendekatan ini bukan hanya mempercepat pelayanan, tetapi juga memperkuat kapasitas pemerintah di tingkat lokal dalam menanggapi situasi kedaruratan secara mandiri dan cepat. Hal ini sejalan dengan semangat penguatan tata kelola pelayanan publik berbasis kewilayahan.
Selain aspek sistem, kebaruan E-BASOKA juga terletak pada kemampuannya membangun budaya pelayanan sosial yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan. Inovasi ini mengubah pola pikir birokrasi dari reaktif menjadi proaktif, dari manual menjadi digital, dan dari sentralistik menjadi partisipatif. Dalam prosesnya, E-BASOKA tidak hanya menciptakan alat bantu teknis, tetapi juga membuka ruang partisipasi luas bagi petugas kelurahan, masyarakat, dan mitra pemerintah daerah untuk bersama-sama membangun sistem sosial tanggap darurat yang inklusif.
Dari sisi dampak, inovasi ini juga memperkenalkan model pemberian bantuan sosial yang berbasis data digital dan pemetaan lokasi. Setiap pengajuan yang masuk melalui aplikasi akan diverifikasi melalui asesmen lapangan secara digital, dilengkapi dokumentasi dan koordinat lokasi. Ini tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga menjaga akuntabilitas dan transparansi dalam penyaluran bantuan, serta menyediakan basis data dinamis untuk keperluan perencanaan jangka panjang.
Secara keseluruhan, E-BASOKA menghadirkan kebaruan dari berbagai sisi: sistem pelayanan publik berbasis IT, pelimpahan kewenangan ke tingkat kelurahan, efisiensi asesmen lapangan, hingga pola kerja kolaboratif dalam situasi krisis. Inovasi ini membuktikan bahwa pelayanan sosial tidak harus menunggu instruksi pusat atau menggunakan sistem yang kompleks—namun dapat dimulai dari kebutuhan nyata, teknologi yang relevan, dan semangat kolaborasi lintas level pemerintahan. E-BASOKA menjadi model kebaruan yang layak direplikasi di kota-kota lain, khususnya wilayah perkotaan padat dengan tantangan penanganan bencana yang tinggi.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi E-BASOKA (Bantuan Sosial Kedaruratan) dirancang sebagai solusi atas keterbatasan mekanisme pengajuan bantuan sosial dalam kondisi darurat, yang sebelumnya masih bersifat manual, lambat, dan tidak adaptif terhadap kebutuhan masyarakat perkotaan yang kompleks seperti di Kota Bekasi. Inovasi ini hadir untuk menjawab kebutuhan mendesak akan sistem layanan sosial yang cepat, akurat, dan efisien, terutama saat bencana terjadi secara tiba-tiba dan memerlukan respons segera dari pemerintah daerah.
Konsep dasar dari inovasi ini adalah membangun sistem digital yang mengintegrasikan pengajuan bantuan sosial secara daring melalui aplikasi berbasis web. Aplikasi E-BASOKA dirancang dengan prinsip kemudahan akses bagi operator kelurahan yang tersebar di seluruh wilayah Kota Bekasi, sehingga proses pengajuan tidak lagi bergantung pada lokasi kantor Dinas Sosial. Hal ini memungkinkan permohonan dapat dilakukan langsung dari lapangan, dilengkapi dengan data pendukung seperti dokumentasi foto dan koordinat lokasi.
Komponen utama dalam desain E-BASOKA meliputi:
1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Mendesak
Tim Dinas Sosial melakukan pemetaan terhadap kendala utama dalam layanan bantuan sosial darurat, termasuk waktu tempuh ke kantor dinas, kendala administrasi manual, serta keterlambatan distribusi bantuan akibat lambatnya asesmen. Data tersebut menjadi dasar dalam menyusun fitur aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan lapangan.
2. Perancangan Aplikasi Berbasis Web
Aplikasi E-BASOKA dikembangkan dengan tampilan yang sederhana dan ramah pengguna. Setiap operator kelurahan diberi akun akses untuk mengisi data pemohon bantuan, mengunggah bukti kejadian bencana, serta mengirim permohonan secara real-time. Data yang masuk langsung terhubung ke sistem Dinas Sosial untuk diproses dan diverifikasi.
3. Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Operator
Dinas Sosial mengadakan pelatihan intensif kepada operator kelurahan agar mampu mengoperasikan aplikasi dengan baik. Materi pelatihan mencakup prosedur pengajuan, tata cara asesmen lapangan, hingga langkah-langkah distribusi bantuan yang sesuai dengan standar layanan sosial.
4. Pelaksanaan dan Verifikasi Lapangan
Setelah pengajuan dikirim melalui aplikasi, petugas lapangan dari Dinas Sosial segera melakukan verifikasi dan asesmen. Proses ini didukung dengan sistem pelacakan dan notifikasi agar tidak terjadi keterlambatan penanganan. Setiap laporan yang tervalidasi akan segera ditindaklanjuti dengan pengiriman bantuan ke lokasi terdampak.
5. Monitoring, Evaluasi, dan Pengembangan Sistem
Data pengajuan dan distribusi bantuan yang terekam dalam aplikasi digunakan sebagai dasar monitoring dan evaluasi berkala. Dinas Sosial membentuk tim khusus untuk mengevaluasi efektivitas sistem dan menyesuaikan fitur aplikasi agar lebih responsif terhadap dinamika di lapangan.
6. Replikasi dan Perluasan Akses
Meski pada tahap awal aplikasi hanya dapat diakses oleh operator kelurahan, rencana jangka menengah mencakup pengembangan fitur agar masyarakat umum juga dapat mengakses E-BASOKA secara langsung dengan mekanisme dan validasi yang disederhanakan namun tetap akuntabel.
Desain inovasi E-BASOKA menitikberatkan pada efisiensi waktu, akurasi data, dan keterjangkauan akses layanan sosial. Dengan pendekatan digital ini, Dinas Sosial Kota Bekasi tidak hanya memperbaiki alur pengajuan bantuan sosial, tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap keberpihakan pemerintah dalam situasi krisis. Inovasi ini membuktikan bahwa tata kelola layanan publik dapat ditransformasi secara signifikan melalui desain inovasi yang relevan, berbasis kebutuhan lokal, dan berorientasi pada solusi nyata.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) E-BASOKA disusun sebagai panduan teknis pelaksanaan inovasi dalam rangka mempercepat, mempermudah, dan memperluas jangkauan pelayanan bantuan sosial kedaruratan di Kota Bekasi. SOP ini bertujuan untuk memastikan seluruh tahapan berjalan secara sistematis, akuntabel, dan dapat direplikasi dengan kualitas layanan yang seragam di setiap kelurahan. Prosedur ini juga menjadi rujukan resmi bagi operator kelurahan, petugas lapangan, dan pengambil kebijakan di Dinas Sosial.
SOP ini disusun berdasarkan prinsip efisiensi waktu, efektivitas asesmen, ketepatan sasaran, dan transparansi distribusi bantuan, serta selaras dengan semangat transformasi digital pelayanan publik di era kebencanaan yang dinamis.
Tahapan SOP Inovasi “E-BASOKA”:
1. Identifikasi Kejadian Bencana dan Kebutuhan Bantuan
· Operator kelurahan menerima laporan kejadian bencana dari masyarakat atau hasil pantauan langsung di lapangan.
· Operator memastikan kriteria bencana sesuai dengan definisi Bencana Alam (banjir, longsor, angin puting beliung, dll) atau Bencana Sosial (kebakaran, keterlantaran, dll).
2. Input Data Permohonan melalui Aplikasi E-BASOKA
· Operator kelurahan mengisi formulir permohonan bantuan melalui sistem E-BASOKA berbasis web.
· Data yang diinput meliputi: identitas korban terdampak, kronologi kejadian, dokumentasi visual, dan koordinat lokasi kejadian.
3. Verifikasi Awal dan Notifikasi Otomatis
· Sistem E-BASOKA secara otomatis mengirim notifikasi ke Dinas Sosial Kota Bekasi begitu permohonan tersimpan.
· Petugas Dinas Sosial melakukan verifikasi awal dokumen secara daring untuk memastikan kelengkapan dan keabsahan data.
4. Asesmen Lapangan oleh Petugas Dinas Sosial
· Petugas Dinas Sosial melakukan kunjungan lapangan dalam waktu maksimal 1x24 jam sejak notifikasi diterima.
· Proses asesmen meliputi observasi kondisi rumah/korban, wawancara singkat, serta konfirmasi ulang data pengajuan.
5. Penentuan Jenis dan Volume Bantuan
· Berdasarkan hasil asesmen, petugas menentukan jenis bantuan (sandang/pangan/dukungan darurat lainnya) sesuai SOP bantuan kedaruratan.
· Tim logistik menyiapkan bantuan berdasarkan permintaan resmi dari hasil asesmen lapangan.
6. Distribusi Bantuan dan Dokumentasi Serah Terima
· Bantuan disalurkan langsung ke lokasi terdampak oleh tim distribusi.
· Proses serah terima bantuan didokumentasikan dalam bentuk foto, tanda tangan penerima, dan berita acara yang diunggah ke dalam sistem.
7. Rekapitulasi dan Evaluasi Berkala
· Data seluruh permohonan dan penyaluran bantuan dihimpun dalam dashboard monitoring E-BASOKA.
· Evaluasi dilakukan secara triwulanan oleh Dinas Sosial untuk menilai efektivitas proses, kecepatan layanan, dan hambatan teknis.
8. Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Operator
· Pelatihan kepada operator kelurahan dilakukan minimal 1 kali per tahun untuk memperbarui keterampilan teknis dan pemahaman SOP.
· Materi pelatihan mencakup penggunaan aplikasi, SOP verifikasi lapangan, serta etika pelayanan sosial.
9. Revisi SOP dan Pengembangan Aplikasi
· Berdasarkan evaluasi kinerja, format aplikasi, prosedur teknis, dan sistem pelaporan dapat diperbarui secara berkala.
· Fitur baru, seperti akses langsung masyarakat atau integrasi dengan sistem kebencanaan daerah, disiapkan dalam rencana jangka menengah.
10. Pelaporan dan Advokasi Program
· Laporan realisasi bantuan disusun per bulan, triwulan, dan tahunan untuk disampaikan kepada Wali Kota, DPRD, serta lembaga pengawas lainnya.
· Data yang dikumpulkan dari sistem digunakan untuk advokasi anggaran, perbaikan kebijakan, dan peningkatan kualitas layanan publik.
Dengan SOP ini, E-BASOKA memiliki kerangka kerja yang kuat, transparan, dan adaptif. Setiap tahapan dirancang untuk mempercepat layanan bantuan sosial tanpa mengorbankan akuntabilitas. SOP ini juga memperkuat kolaborasi antarlevel pemerintahan, meminimalkan potensi tumpang tindih data, serta menjamin terpenuhinya hak warga dalam kondisi darurat secara bermartabat dan setara.

BAB III
PENUTUP

[bookmark: _GoBack]Inovasi E-BASOKA (Bantuan Sosial Kedaruratan) merupakan bentuk nyata komitmen Dinas Sosial Kota Bekasi dalam mewujudkan pelayanan publik yang cepat, adaptif, dan berpihak kepada masyarakat terdampak bencana. Berangkat dari tantangan serius seperti keterlambatan pengajuan bantuan, hambatan geografis, dan ketidakefisienan proses manual, E-BASOKA hadir sebagai solusi digital yang aplikatif, responsif, dan berdampak langsung terhadap warga yang membutuhkan dukungan darurat.
Keunggulan utama inovasi ini terletak pada kesederhanaan sistem yang dibangun, namun mampu menjawab persoalan besar dalam layanan sosial. Aplikasi ini tidak hanya mempercepat proses permohonan dan distribusi bantuan, tetapi juga memperkuat komunikasi antara kelurahan dan Dinas Sosial, mendekatkan layanan kepada masyarakat, dan memastikan bahwa bantuan sosial tepat waktu dan tepat sasaran. Pemanfaatan teknologi informasi dalam inovasi ini menjadikan Kota Bekasi sebagai pelopor dalam pelayanan sosial kedaruratan berbasis data dan sistem digital.
Lebih dari sekadar perangkat aplikasi, E-BASOKA menjadi simbol reformasi layanan sosial di era modern—di mana akses, kecepatan, dan keadilan menjadi prinsip utama. SOP yang sistematis, pelibatan lintas sektor di tingkat kelurahan, serta pengembangan kapasitas operator menjadikan implementasi inovasi ini berjalan konsisten dan sesuai kebutuhan lapangan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pelayanan sosial tidak hanya mengandalkan sumber daya besar, tetapi juga bergantung pada kepekaan terhadap masalah dan kemampuan mengembangkan solusi yang relevan.
Keberhasilan implementasi E-BASOKA juga menjadi bukti pentingnya digitalisasi layanan publik dalam mempercepat pencapaian target Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana. Dengan tercapainya 154 permohonan bantuan hanya dalam tahun pertama pelaksanaan, E-BASOKA memperlihatkan potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut, baik dari sisi fitur teknologi maupun jangkauan penerima manfaat.
Ke depan, E-BASOKA memiliki peluang besar untuk direplikasi di kota-kota lain yang menghadapi tantangan serupa dalam hal kebencanaan dan pelayanan sosial. Dukungan penuh dari pemerintah daerah, penguatan sistem pengawasan, serta integrasi dengan sistem kebencanaan nasional akan memperluas dampak positif inovasi ini. Dengan terus mengedepankan prinsip inklusi, kecepatan, dan transparansi, E-BASOKA akan menjadi bagian penting dari ekosistem pelayanan sosial modern yang adil, tangguh, dan berkelanjutan.
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